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Abstract

The focus of this research is to analyze the concept of mahabbah (Affection) in a
normative theological manner in Surah Maryam verse 96 according to the view of Tafsir
Ibn Kathir. The method used in this study is a qualitative method and library research,
data analysis method by analyzing Ibn Kathir's view of the affection stated in the letter
Maryam verse 96. The results show that Allah will instill compassion in the hearts of his
fellow servants who believer, piety, and do good (good deeds). People who truly believe
and do good deeds will get mahabbatullah (Affection) and will be placed in a high place
and the best position.
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Implementasi Konsep Mahabbah (Kasih Sayang)
Perspektif Tafsir Ibn Katsir: Studi Pada Surat Maryam
Ayat 96

Abstrak

Fokus Penelitian ini untuk menganalisis konsep mahabbah (kasih saying) secara
normatif theologis dalam surat Maryam ayat 96 munurut pandangan Tafsir Ibnu Katsir.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dan library
research, metode analisis data dengan cara menganalisis pandangan Ibnu Katsir
terhadap rasa kasih sayang yang tertera dalam surat Maryam ayat 96. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Allah Swt akan menanamkan rasa kasih sayang dalam hati
sesama hambanya yang mukmin, bertagwa, dan mengerjakan kebajikan (amal saleh).
Orang-orang yang benar-benar beriman dan mengerjakan kebajikan akan mendapatkan
mahabbatullah (kasih sayang) dan akan ditempatkan di tempat yang tinggi dan posisi
terbaik.

Kata kunci'. Kasih sayang; Mahabbah; Tafsir Ibn Katsir; Surat Maryam; Studi Islam.

1. Pendahuluan

Manusia merupakan makhluk yang mulia di sisi-Nya, yang diciptakan Allah dalam
bentuk yang amat baik. Manusia diberikan akal dan hati, sehingga dapat memahami ilmu
yang diturunkan oleh Allah yang berupa Al-Qur'an. Begitu pula Allah memberikan rasa
cinta dan kasih sayang dalam dirinya. Kasih sayang merupakan sebuah kenikmatan yang
diberikan oleh Allah untuk umat manusia di dunia ini. Rasa kepedulian, kedamaian,dan
rasa empati terhadap orang lain. Rasulullah Saw. bersabda” Barang siapa yang
menyayangi manusia, Allah akan menyayanginya.” Maksud dari hadist ini yaitu dikatakan
manusia disini, bukan hanya saudara muslim tetapi seluruh manusia. Sehingga manusia

itu dapat menjadikan dirinya makhluk yang mampu mengasihi sesamanya.[1]
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Melihat fenomena perkembangan zaman sekarang yang cenderung mengabaikan
nilai-nilai agama yang sudah ditetapkan. Banyak peyimpangan atau permasalahan di
tengah perkembangan.teknologi yang mudah diakses oleh anak muda yang belum bisa
mengaplikasikannya dengan baik dan bermanfaat. Karena apabila disalah gunakan akan
merugikan baik si pengguna ataupun orang lain. Disinilah tanpa kita sadari permasalahan
moral atau nilai perilaku di era milenial membuat kita prihatin dengan kondisi yang
menimpa generasi penerus terkhusus dalam lingkup cinta kasih sayang.

Salah satu nilai agama adalah bagaimana kita mencinta sang Pencipta (hablun min
Allah). Serta bagaimana mewujudkan cinta sesama manusia dan saling tolong menolong
(hablun min annas). Maka timbulah rasa. Inilah sebabnya baginda Rasulullah s.a.w
menyatu padukan golongan Aus dan Khadraj yang berperang lebih dari seratus tahun,
semata-mata melalui perasaan kasih sayang. Malah kehadiran orang Muhajirin disambut
dengan hati yang terbuka oleh orang Ansar, dengan penuh rasa simpati dan kasih sayang
yang amat mendalam. Sifat pengorbanan juga jelas kelihatan di kalangan para sahabat
yang sanggup berkongsi apa jua kesenangan dan kesusahan di kalangan mereka. Inilah
faktor utama kewujudanmang sebuah masyarakat dinamik yang muncul di tengah Kota
Madinah, walaupun kota tersebut sebelum ini diselaputi dengan prasangka buruk dan
kebencian sesama Arab Madinah. Maka, Kasih sayang merupakan sebuah kenikmatan
yang dirasakan manusia di dunia. Dengan adanya rasa kasih sayang, tercipta kepedulian,
kedamaian dan rasa empati terhadap orang lain. Karena apabila tidak ada rasa kasih
sayang dalam diri manusia, mungkin akan menjadi sangat individualistis, egois dan tidak
memikirkan kepentingan orang lain.[2]

Melihat realita pada perkembangan zaman sekarang. Banyak kasus kenakalan
remaja yang bisa kita jumpai di kehidupan sekitar kita. Sering kali kita mendengar dari
berita bahwa kasus-kasus tindakan kriminal saat ini umumnya dilakukan usia remaja.
Dan akibat merebaknya kenakalan remaja, masyarakat menjadi dirugikan oleh tindakan
mereka. Disebabkan karena kurangnya sosialisasi orang tua ke anak mengenai nilai moral
sosial.sehingga anak menjadi tidak terkontrol untuk mengendalikan dirinya. Dan cara

mengatasinya adalah seperti yang dijelaskan dalam surat Maryam tersebut.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan paradigma /library
research (penelitian kepustakaan) yang meliputi pengindentifikasi secara sistematif.
Pengumpulan data penelitianya dilakukan dengan cara menghimpun data dari berbagai
sumber baik dari buku, kitab, dokumentasi, jurnal, maupun dari sumber internet.[3]

Analisis dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif dan analisis isi,
yaitu dengan menggunakan analisis isi hukum dalam al-Quran, dokumen tertulis, gambar,

dokumen elektronik maupun media massa.[4]

3. Hasil dan Pembahasan

Menanggapi masalah ini Allah Swt telah menjelaskan banyak titik terang dalam
qur’an terutama dalam surat al-bagarah ayat 282, yang berbunyi:

Dari serangkaian masalah yang ditimbulkan manusia dalam lingkup hal cinta dan
kasih sayang. Allah memberikan sebuah kemudahan, berupa petunjuk dalam Al-Quran
surat Maryam ayat;96. Tulisan ini meninjau sebuah tafsir yang masyhur yakni tafsir ibnu
katsir yang di sebagai berikut;
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, kelak Allah Yang Maha
Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.

Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia menjadikan untuk hamba-hamba-Nya yang
beriman dan beramal saleh, yaitu amal-amal yang diridai oleh Allah Swt. Karena
mengikuti tuntunan syariat Nabi Muhammad Saw. Sebagai orang-orang yang dikasihi dan
dicintai di kalangan hamba-hamba-Nya yang saleh.[5] Hal ini merupakan suatu kepastian
yang telah ditetapkan oleh-Nya, dan telah disebutkan dalam hadis sahih dari Rasulullah
Saw, yang dlrlwayatkan melalui berbagai Jalur
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, telah
menceritakan kepada kami Abu Uwwanah, telah menceritakan kepada kami Suhail,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: Sesungguhnya
Allah Swt. apabila mencintai seorang hamba-(Nya), maka Dia memanggil Malaikat
Jibril dan berfirman kepadanya, "Hai Jibril, sesungguhnya Aku menyukai si Fulan,
maka cintailah dia.”Jibril mencintainya, kemudian 1a berseru ke segenap penduduk
langit, bahwa sesungguhnya Allah menyukai si Fulan, makasukailah dia oleh kalian.
Maka seluruh penduduk langit mencintainya, kemudian diletakkanlah baginya cinta
dan kasih sayang di bumi dan sesungguhnya apabila Allah membenci seorang hamba -
(Nya), maka Dia memanggil Malaikat Jibril dan berfirman kepadanya, "Hai Jibril,
sesungguhnya Aku membenci si Fulan, maka bencilah dia olehmu.” Maka Malaikat
Jibril membencinya, kemudian ia berseru ke segenap penduduk langit, bahwa
sesungguhnya Allah membenci si Fulan, maka bencilah dia oleh kalian. Maka seluruh

penduduk langit membencinya, kemudian diletakkanlah baginya kebencian di bumi.

Imam Muslim meriwayatkannya melalui hadis Suhail. Dan Imam Ahmad serta Imam
Bukhari meriwayatkannya melalui hadis Ibnu Juraij, dari Musa ibnu Atabah, dari Nafi'

maula Ibnu Umar, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. dengan lafaz yang semisal
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Bakar,
telah menceritakan kepada kami Maimun Abu Muhammad Al-Mura-i, telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abbad Al-Makhzumi, dari Sauban r.a.,
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: Bilamana seorang hamba mencari rida Allah Swt.
dan terus-menerus mencarinya tanpa henti, maka Allah Swt. berfirman kepada Jibril,
"Sesungguhnya si Fulan, hamba-Ku, sedang mencari rida-Ku. Ingatlah, sesungguhnya
rahmat-Ku tercurahkan kepadanya.” Maka Malaikat Jibril berkata, "Rahmat Allah
tercurahkan kepada si Fulan.” Lalu kalimat yang sama dikatakan oleh para malaikat
penyanggah Arasy, dan dikatakan pula oleh para malaikat yang di sekeliling mereka,
hingga semua penduduk langit yang tujuh mengatakannya. Kemudian Malaikat Jibril
turun ke bumi.

Hadis berpredikat garib, mereka tidak mengetengahkannya melalui jalur ini.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Aswad ibnu Amir, telah
menceritakan kepada kami Syarik, dari Muhammad ibnu Sa'd Al-Wasiti, dari Abu
Zabyah, dari Abu Umamah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda: Sesungguhnya cinta itu berasal dari Allah dan ketenarannya dari langit.
Apabila Allah mencintai seorang hamba, maka Dia berfirman kepada Malaikat Jibril,
"Sesungguhnya Aku mencintai Fulan.” Maka Jibril berseru, Sesungguhnya Tuhan
kalian mencintai si Fulan, maka cintailah dia oleh kalian.” (Aswad ibnu Amir
mengatakan, ia teringat bahwa Syarik mengatakan bahwa lalu turunlah kecintaan
baginya di bumi). Dan apabila Allah membenci seorang hamba, maka Dia berfirman
kepada Jibril, "Sesungguhnya Aku membenci si Fulan, maka bencilah dia olehmu.”
Kemudian Jibril berseru (ke segenap malaikat yang ada di langit), "Sesungguhnya
Tuhan kalian membenci si Fulan, maka bencilah dia oleh kalian.” (Syarik

mengatakan), bahwa lalu diturunkanilah kebencian baginya di bumi.

Hadis  berpredikat garib, mereka  (para ahli  hadis) tidak ada yang
mengetengahkannya
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah
menceritakan kepada kami Abu Daud Al-Hafri, telah menceritakan kepada kami
Abdul Aziz ibnu Muhammad Ad-Darawardi, dari Sahl ibnu Abu Saleh, dari ayahnya,
dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa Nabi Saw. bersabda’ Apabila Allah
mencintal seorang hamba, maka Allah memanggil Jibril, "Sesungguhnya Aku
mencintal si Fulan, maka cintailah dia.” Lalu Jibril berseru ke segenap penduduk
langit, setelah itu diturunkanlah baginya kecintaan di bumi. Yang demikian itu
adalah makna dari firman-Nya-' Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
beramal saleh, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan
dalam (hati) mereka rasa kasih sayang. (Maryam: 96)

Imam Muslim dan Imam Tirmdzi meriwayatkannya melalui Abdullah ibnu Qutaibah,
dari Ad-Darawardi dengan sanad yang sama. Imam Tirmdzi mengatakan bahwa hadis
ini hasan lagi sahih. Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas
sehubungan dengan makna firman-Nya:kelak Allah Yang Maha Pemurah akan
menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang, bahwa wuddan artinya kasih
sayang.[6]

Mujahid mengatakan dari Ibnu Abbas, bahwa kelak Allah Yang Maha Pemurah akan
mananamkan kasih sayang kepada mereka, yakni manusia di dunia mencintai mereka.
Salid ibnu Jubair telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa mereka mencintai orang-
orang mukmin dan orang-orang mukmin mencintai mereka. Hal yang sama telah
dikatakan oleh Mujahid, Ad-Dahhak, serta lain-lainnya. Al-Aufi telah meriwayatkan pula
dari Ibnu Abbas, bahwa kasih sayang dari orang-orang muslim di dunia dan rezeki yang
baik serta lisan yang benar.[7]

Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: Sesungguhnya
orang-orang yang beriman dan beramal saleh, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan
mananamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang. (Maryam: 96) Bahwa demi Allah,
yvang dimaksud ialah kasih sayang di dalam hati ahli iman. Telah diriwayatkan kepada
kami bahwa Haram ibnu Hayyan pernah mengatakan, "Tidak sekali-kali seorang hamba
menghadapkan segenap kalbunya kepada Allah, melainkan Allah akan menjadikan kalbu
hamba-hamba-Nya yang beriman menyukainya, sehingga Allah memberinya rezeki kasih
sayang kepadanya dari mereka." Usman ibnu Affan r.a. pernah mengatakan bahwa tidak
ada seorang hamba pun yang beramal baik atau amal buruk, melainkan Allah
memakaikan kepadanya buah dari amal perbuatannya yang melekat pada tubuhnya bagai
kain selendang.[8]

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Sinan,
telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Mahdi, dari Ar-Rabi' ibnu Sabih,
dari Al-Hasan Al-Basri rahimahullah yang mengatakan bahwa seorang lelaki berkata,
"Demi Allah, aku benar-benar akan beribadah kepada Allah yang kelak membuat diriku
menjadi buah bibir orang banyak." Sejak itu tidaklah ia terlihat di waktu salat, melainkan
sedang dalam keadaan mengerjakan salat. Dan i1a selalu menjadi orang pertama yang
masuk ke dalam masjid serta orang terakhir yang ke luar darinya; ia lakukan semuanya
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itu tanpa rasa sombong. Tujuh bulan telah berlalu, sedangkan ia dalam keadaan demikian;

dan bila ia lewat di hadapan kaum, maka kaum mengatakan, "Lihatlah orang yang pamer

dengan ibadahnya ini." Kemudian ia sadar, lalu berjanji kepada dirinya sendiri bahwa

perbuatannya itu hanyalah membuat dirinya disebut-sebut dengan sebutan yang buruk.

Maka ia berjanji bahwa sungguh sejak saat itu ia mengikhlaskan amalnya karena Allah

Swt. semata. Setelah membalikkan niatnya itu, ia beramal sebagaimana biasanya tanpa

menambah dari apa yang ia amalkan sebelumnya. Kemudian pada suatu hari ia melewati

kaum itu, dan ternyata mereka mengatakan, "Semoga Allah merahmati si Fulan

sekarang." Kemudian Al-Hasan Al-Basri membaca firman-Nya: Sesungguhnya orang-orang

yang beriman dan beramal saleh, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan mananamkan

dalam (hati) mereka rasa kasih sayang. (Maryam: 96)

Ibnu Jarir meriwayatkan sebuah asar bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan
hijrah yang dilakukan oleh Abdur Rahman ibnu Auf; pendapat yang mengatakan demikian
adalah keliru, karena sesungguhnya surat ini seluruhnya adalah Makkiyyah, tidak ada
suatu ayat pun dari surat ini diturunkan sesudah hijrah. Bila ada riwayat yang
mengatakan demikian, maka sanadnya lemah dan tidak sahih. Hanya Allah-lah yang
mengetahui kebenarannya.[9]

Beberapa poin yang telah disimpulkan dari keseluruhan penjelasan tafsir Ibnu Katsir
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Allah menjadikan orang orang yang beriman dan beramal shaleh sesuai tuntunan
rasullullah shollallahu ‘alaihi wassalam sebagai orang yang dicintainya, diberikan rasa
kasih sayang didalam hasilnya.

Ketika Allah mencintai seorang hambanya maka Allah akan mengatakan kepada
Jibril bahwa Ia mencintainya, maka Jibril juga akan mencintainya, begitu juga para
penduduk langit.

Begitupun sebaliknya jika Allah murka padanya maka murka dJibril dan para
penduduk langit juga ia dapatkan. Jika Allah mencintainya maka rahmat Allah akan
tercurah padanya.[10]

Disimpulkan dari ibnu abbas bahwa kasih sayang dari orang-orang muslim di dunia
dan rezeki yang baik serta lisan yang benar. kelak Allah Yang Maha Pemurah akan
mananamkan kasih sayang kepada mereka, yakni manusia di dunia mencintai mereka,
mereka mencintai orang-orang mukmin dan orang-orang mukmin mencintai mereka.

Berikut diatas adalah poin poin yang berhasil di rangkum dalam penelitian ini,
selanjutnya hal yang harus dipahami dalam penelitian ini adalah hal yang menjadi titik
tekan adalah korelasi antara iman dan kasih sayang atau cinta. Dalam suatu teks hadis

yang berbunyi:
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Artinya: “Tidak sempurna iman salah seorang kalian sehingga Aku lebih dicintai
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olehnya dibanding anak, orang tua, dan manusia lainnya.” (HR. Muslim)

Penelitian ini juga menyebutkan beberapa macam cinta yang ada dalam lingkup
kehidupan manusia, seperti cinta kepada Allah
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Dapat diperoleh informasi bahwa kesempurnaan iman seseorang ialah ketika ia
mampu memberikan cintanya kepada Allah dan Rasul-Nya melebihi cintanya kepada
selain beliau. Upaya yang dapat dilakukan untuk memperoleh cinta Ilahi ialah dengan
menumbuhkan cinta dengan benar-benar beriman kepada Allah.[11]

Keimanan yang sesungguhnya adalah keimanan yang mampu menggerakkan
kesadaran baru kepada suatu tindakan, sikap dan perilaku yang mendatangkan ridha
Allah. Cinta akan tumbuh dari rasa percaya (iman) sebagai benih cinta tersebut.

Ketika rasa cinta kepada Allah telah bersemayam dalam hati, secara otomatis cinta
kepada makhluk-Nya pun akan muncul dengan sendirinya. Cinta seorang hamba kepada
Allah dapat diketahui dengan bagaimana cara ia berbakti kepada-Nya.

Tanda-tanda orang yang cinta kepada Allah adalah sebagai berikut:

1) Ia senantiasa mengikuti ajaran-ajaran Nabi Muhammad, karena dengan demikian
berarti ia telah mencintai Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat Ali
Imran: 31, yang artinya: Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

2) Ia senantiasa ikhlas dalam mematuhi segala perintah Allah dan meninggalkan
semua larangan-Nya, karena ikhlas merupakan ruhnya ibadah. Cinta kepada Allah
memerlukan pengorbanan yang betul-betul ikhlas, yakni tidak merasa berat dalam
mengabdikan diri (beribadah) kepada-Nya. Cinta kepada Allah merupakan nyawanya
iman dan merupakan syarat sahnya iman.[12]

b. mencintai nabi

Adapun dalam hal mencintai Rasulullah saw. hal ini tentu lebih mudah bagi orang-
orang yang hidup semasa dengan nabi, terutama para sahabat. Namun, akan menjadi
lebih sulit bagi orang-orang yang hidup pada masa setelah beliau wafat seperti kita yang
hidup berjarak belasan abad darinya. Sebenarnya yang paling diharapkan oleh nabi
dengan perkataan beliau pada hadis tersebut ialah cinta umatnya kepadanya itu dapat
direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari. Karena pada dasarnya cinta menimbulkan
kecenderungan dalam jiwa terhadap apa yang dilihatnya atau apa yang diduganya baik.

Cinta kepada Nabi Muhammad saw. merupakan salah satu kewajiban bagi umat
Islam. Cinta kepada nabi merupakan kelanjutan dari rasa iman kepada-Nya. Keimanan
seseorang seakan masih diragukan jika belum bisa mencintai beliau. Cinta kepada nabi
bisa menjadi inner power bagi seorang muslim untuk memperjuangkan misi-misinya.
Dengan cinta, seseorang mau berkorban demi kekasihnya. Jangankan hanya harta, waktu,
dan pikiran, nyawa pun akan dikorbankan demi kekasihnya. Begitu pula para sahabat
nabi ketika mencintai Rasulullah pada zaman dahulu.[13]

c. cinta kepada selain Allah

Orang tua dan anak merupakan seseorang yang sangat dekat dengan kehidupan kita.
Orang tua kita telah berusaha dengan semaksimal mungkin supaya kita dapat tumbuh
menjadi anak yang salih yang pada akhirnya dapat berbakti kepadanya. Anak adalah
buah hati yang tidak ada orang tua manapun ingin anaknya hidup menderita.[14] Tidak
salah jika nabi menggunakan dua hal ini menjadi bandingan terhadap cinta kepadanya.
Rasulullah tidak ingin cinta seorang anak kepada orang tuanya dan sebaliknya
mengakibatkan lalai untuk beribadah kepada Allah swt. Merupakan kesalahan yang fatal

jika seorang anak mematuhi orang tuanya dalam hal keburukan.[15]
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4. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam pandangan Tafsir
Ibn Katsir tentang konsep mahabbah (kasih sayang) yang termuat dalam surah Maryam
ayat 96 bahwa setiap orang-orang mukmin yang mengerjakan suatu amal shaleh, serta
menjalankanya sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad Shollallahu ‘alaihi wassallam,
pasti Allah akan menanamkan pada dirinya rasa kasih sayang di dalam hatinya, selagi
manusia itu benar-benar mengerjakan suatu amalan dengan ikhlas dan benar benar hanya
mendapat ridho Allah. Ini adalah konsekuensi positif dari orang-orang yang dikasihi dan
dicintai di kalangan hamba-hamba-Nya yang saleh. Inilah konsepsi mahabbatullah yang
telah ditetapkan oleh Allah Swt yang dan telah disebutkan dari penjelasan-penjelasan
sebelumnya yang telah diuraikan dengan kaca mata pemikiran Ibnu Katsir dalam

tafsirnya pada Surat Maryam Ayat 96.
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